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harokah sebagai paradigm utama dalam komunikasi dakwah.
pendekatan ini menekankan pentingnya intergrasi antara pemikiran
yang sistematis dan gerakan yang terstruktur dalam menyampaikan
nilai —nilai keislaman kepada masyarakat modern. penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
melibatkan pengumpulan data melalui studi kepustakaan, wawancara
mendalam, dan observasi terhadap komunitas dakwah tertentu. hasil
penelitian  menunjukkan bahwa  pendekatan dakwah yang
berlandaskan manhajul fikr wal harokah memiliki potensi besar dalam
menjawab stagnasi metode dakwah tradisional. paradigm ini dinilai
mampu menghubungkan nilai —nilai normatif islam dengan kebutuhan

masyarakat yang terus berubah secara dinamis, sehingga melahirkan
kerangka komunikasi yang bersifat transformatif dan responsive
terhadap realitas social. secara teoritis, penelitian ini menawarkan
perspektif alternative dalam kajian komunikasi dakwah, sementara
secara praktis memberikan landasan strategis bagi para pendakwah
dan institusi dakwah dalam merancang program yang adaptif serta
berdampak social. temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan
manhajul fikr wal harokah sebagai paradigm komunikasi dakwah yang
berkelanjutan dan relevan dengan konteks kekinian.
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Abstract

This article aims to critically evaluate contemporary models of Islamic
da'wah by positioning manhajul fikr wal harokah as the main paradigm
in da'wah communication. This approach emphasizes the importance of
integrating systematic thought and structured movement in conveying
Islamic values to modern society. The study adopts a qualitative
approach with a case study design, involving data collection through
literature review, in-depth interviews, and observations of specific
da'wah communities. The findings reveal that a da'wah approach based
on manhajul fikr wal harokah holds significant potential in addressing
the stagnation of traditional da'wah methods. This paradigm is
considered capable of linking Islam's normative values with the
dynamically changing needs of society, thereby fostering a
transformative and responsive communication framework in relation to
social realities. Theoretically, this research offers an alternative
perspective in the study of da'wah communication, while practically
providing a strategic foundation for preachers and da'wah institutions
in designing adaptive and socially impactful programs. These findings
affirm the importance of developing manhajul fikr wal harokah as a
sustainable and contextually relevant paradigm for da'wah
communication.

PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi, dinamika social, interaksi budaya global telah membawa tantangan
baru dalam dunia dakwah (Pariworo, 2019; Pimay & Savitri, 2021). Model dakwah
konvensional yang selama ini digunakan, dinilai kurang memadai dalam
menjawab kompleksitas kebutuhan masyarakat modern, terutama dalam
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menghadapi isu—isu strategis seperti radikalisme, sekularisme, serta pergeseran
nilai akibat penetrasi teknologi informasi (Widiyanti & Mujahidin, 2021).
Tranformasi digital telah merevolusi pola komunikasi manusia, termasuk dalam
konteks penyampaian pesan dakwah (Yusuf Afandi, 2023). Perubahan ini
berdampak langsung terhadap efektivitas komunikasi dakwah sebagai medium
penyampaian nilai —nilai keagamaan dan moral (Fiorentina, 2022).

Dakwah di era digital dituntut tidak hanya menjaga identitas keislaman,
tetapi juga mampu menyampaikan ajaran agama secara relevan dalam konteks
perubahan sosial dan teknologi yang cepat (Pariworo, 2019). Dakwah melalui
media sosial kerap menghadapi dilema antara menjaga kualitas dan otontisitas
pesan dengan tuntutan popularitas di ruang digital (Fitriyani et al., 2023).
Ketegangan antara idealism dakwah dan pragmatism media digital ini berpotensi
melemahkan kedalaman pesan dakwah serta mengurangi daya tranformasi
sosialnya.

Penelitian — penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti penggunaan
media digital dalam dakwah, namun masih minim yang mengkaji secara
mendalam dimensi filosofis sebagai dasar dalam merumuskan model dakwah
yang kontekstual namun tetap berakar pada prinsip keislaman. sebagai contoh,
studi Sukayat(2023), menekankan pentingnya kerangka metodologis yang kuat,
namun belum mengintegrasikan pendekatan filosofis dan praktis secara
menyeluruh (Sukayat, 2023). Rahman dalam penelitiannya fokus pada strategi
penggunaan media sosial tanpa membahas aspek keseimbangan nilai dakwah
(Rahman, 2022). Sementara itu, studi terbaru oleh Tasruddin (2025) menunjukkan
bahwa sebagian besar konten dakwah di media digital cenderung terjebak dalam
popularitas semu, sehingga esensi pesan yang mendalam menjadi terpinggirkan
(Chanra & Tasruddin, 2025). Keterbatasan —keterbatasan ini menimbulkan
kesenjangan penelitian yang perlu dijawab dengan analisis yang lebih
komprehensif yang tidak hanya membahas media tetapi juga landasan filosofis
dakwah itu sendiri.

Dalam konteks ini, manhajul fikr wal harokah (metode berpikir dan
gerakan) yang diusung oleh Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) menawarkan
kerangka filosofis yang kokoh untuk membangun komunikasi dakwah yang
efektif. Prinsip—prinsip utama seperti tawasuth (moderat), tawazun

(keseimbangan), ta'adul (adil), dan tasamuh (toleran) dapat menjadi pijakan
dalam merumuskan strategi dakwah kontemporer yang responsif terhadap
dinamika zaman. Pendekatan ini menekankan pentingnya keseimbangan antara
pemikiran (fikr) yang mendalam dan gerakan (harokah) yang terstruktur agar
pesan keislaman dapat tersampaikan dengan utuh kepada masyarakat luas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
model dakwah kontemporer membutuhkan landasan filosofis yang kuat agar
mampu menjawab tantangan modernitas tanpa kehilangan esensi ajaran Islam.
Manhajul fikr wal harokah diposisikan sebagai kerangka konseptual untuk
merumuskan komunikasi dakwah yang adaptif, inklusif, dan relevan dengan
konteks masyarakat modern. Namun demikian, penelitian — penelitian
sebelumnya belum secara spesifik mengkaji bagaimana kerangka ini dapat

4 http://dx.doi.org/10.30983/al-jamahiria.v3i1.9532 33|Hal




Intihaul Khiyaroh, Razif Baharuddin Al-Jamabhiria :
Paradigma Manhajul fikr wal harokah.................cocoeenne Journal Komunikasi dan Dakwah Islam
Vol. 3. No. 1 Edisi Januari - Juni 2025

diimplementasikan dalam komunikasi dakwah di era digital, sehingga menjadi
research gap yang penting untuk diisi. Kesenjangan ini sekaligus menjadi dasar
bagi penelitian ini untuk menawarkan perspektif baru dalam penguatan dakwah
kontemporer.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis secara kritis
model —model dakwah kontemporer dengan menggunakan manhajul fikr wal
harokah sebagai landasan filosofis, mengevaluasi sejauh mana prinsip — prinsip
tawasuth, tawazun, ta’adul, dan tasamuh diterapkan dalam praktik komunikasi
dakwah di era modern, serta merumuskan rekomendasi strategis bagi
pengembangan komunikasi dakwah vyang lebih adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan di tengah dinamika sosial dan perkembangan teknologi informasi.
kebaharuan penelitian ini terletak pada integrasi konsep manhajul fikr wal
harokah dengan analisis komunikasi dakwah kontemporer yang berorientasi
pada penguatan landasan filosofis, sehingga menghasilkan model dakwah yang
lebih relevan dengan tantangan modernitas. Analisis yang dilakukan diharapkan
dapat memperkaya khazanah akademik sekaligus menjadi masukan praktis bagi
para pelaku dakwah dalam menghadapi tantangan dakwah di era kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif —analitis yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam
implementasi manhajul fikr wal harokah dalam komunikasi dakwah kontemporer.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman
komprehensif mengenai fenomena yang kompleks serta konteks sosial, budaya,
dan teknologi yang melingkupinya. Penelitian ini berfokus pada analisis
terhadap konsep dan praktik dakwah yang relevan, dengan mempertimbangkan
prinsip — prinsip moderasi, keseimbangan, keadilan, dan toleransi sebagai
variabel utama. Data primer didapatkan melalui wawancara yang mendalam
dengan para praktisi dakwah, akademisi, dan tokoh agama yang memahami
konsep manhajul fikr wal harokah. Wawancara dilakukan dengan teknik
purposive sampling untuk memastikan bahwa informan yang dipilih memiliki
kompetensi dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu,
data sekunder dikumpulkan melalui telaah literatur yang mencakup buku,
artikel jurnal, laporan penelitian, dan publikasi digital yang membahas
komunikasi dakwah di era kontemporer.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi non-—
partisipatif terhadap berbagai media dakwah, baik konvensional maupun digital,
untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan strategi yang digunakan. Data yang
telah terkumpul, dianalisis dengan teknik analisis tematik (thematic analysis)
guna menemukan tema—tema utama yang berkaitan dengan penerapan
manhajul fikr wal harokah dalam dakwah. Setiap temuan dianalisis dengan
memeriksa kesesuaiannya dengan prinsip — prinsip yang telah dirumuskan oleh
Ahlussunnah wal Jamaah. Dalam menjaga validitas data, maka penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dilakukan
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dengan membandingkan hasil wawancara, telaah literatur, dan observasi
sehingga menghasilkan kesimpulan vyang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan teori dan praktik komunikasi dakwah yang adaptif dan
kontekstual di era digital.

HASIL

Model Dakwah Kontemporer

Dakwah kontemporer merupakan bentuk adaptasi dari metode dakwah
yang relevan dengan perkembangan zaman (Efendi et al., 2024). Di era modern
yang ditandai kemajuan teknologi, dinamika sosial, dan perubahan budaya
global, pendekatan dakwah harus mampu menjawab tantangan baru sekaligus
menjaga nilai—nilai keislaman yang autentik (Herawati & Gustan, 2020).
Dakwah tidak hanya mengandalkan metode konvensional yang bersifat satu
arah, tetapi memerlukan strategi komunikasi yang lebih kreatif, interaktif, dan
kontekstual (Zafri et al., 2023). Model dakwah kontemporer lahir sebagai respon
terhadap kebutuhan tersebut dengan memadukan aspek sosial, budaya,
teknologi, dan psikologis audiens (Nisa & Liddini, 2022; Triantoro, 2020; Ulfah,
2023). Salah satu model utama adalah dakwah digital. Pendekatan ini
memanfaatkan media sosial, website, dan aplikasi digital untuk menyebarkan
pesan Islam dan membangun komunitas daring (Waty et al., 2023). Platform
seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan Facebook menjadi sarana penting
untuk menghadirkan konten kreatif dan interaktif, seperti live streaming atau
visualisasi menarik (Burham, 2023; Chanra & Tasruddin, 2025; Faridah et al.,
2021). Tantangan dari model ini terletak pada kompetisi dengan konten non—
religius serta menjaga otentisitas pesan. Selain itu, terdapat dakwah komunitas
yang berfokus pada pembentukan komunitas Muslim melalui kegiatan sosial,
pendidikan, dan keagamaan (Mujiati, 2022). Pendekatan ini menekankan
pentingnya hubungan sosial yang erat di antara anggota komunitas melalui
kegiatan seperti kajian rutin, pendidikan anak, dan bakti sosial. Keberhasilan
dakwah komunitas ditentukan oleh konsistensi, inklusivitas, serta keterlibatan
aktif anggota (Ulfah, 2023).

Model dakwah kultural menggunakan budaya dan tradisi lokal sebagai
media dakwah. Memanfaatkan nilai budaya yang ada, pesan Islam lebih mudah
diterima. Seni tradisional, bahasa daerah, atau ritual budaya yang diisi dengan
nilai—nilai Islam dapat membangun kedekatan emosional dan mengurangi
resistensi sosial (Usman, 2013). Adapun dakwah intelektual menekankan
penyampaian pesan Islam melalui argumentasi ilmiah dan rasional. Kegiatan
seperti seminar, diskusi, dan publikasi akademik digunakan untuk membentuk
pemahaman agama yang mendalam dan kritis, sesuai dengan tantangan
pemikiran modern (Faridah et al., 2021). Selanjutnya, dakwah humanis
menggunakan pendekatan empati dan kemanusiaan. Dakwah ini memperhatikan
kebutuhan sosial dan psikologis masyarakat melalui kegiatan yang bersifat
solutif seperti bantuan kemanusiaan dan advokasi sosial. Model ini mampu
membangun kedekatan emosional antara dai dan mad'u (Rika Widianita, 2023).
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Dalam masyarakat heterogen, dakwah multikultural sangat penting
diterapkan. Karena pendekatan ini mengedepankan toleransi dan dialog lintas
budaya serta agama untuk menghindari konflik sosial. Menghargai
keberagaman, pesan Islam dapat diterima secara lebih luas (Usman, 2013).
Terakhir, dakwah berbasis teknologi memanfaatkan video, podcast, aplikasi
edukasi, dan platform digital lain yang relevan dengan gaya hidup masyarakat
modern. Tantangannya yaitu menjaga kualitas konten di tengah banjir informasi
digital (Faridah et al., 2021). Secara keseluruhan, dakwah kontemporer
merupakan strategi dinamis yang memanfaatkan berbagai pendekatan modern
untuk menyampaikan nilai—nilai Islam. Manhaqjul fikr wal harokah menjadi
landasan penting yang memastikan dakwah tetap berakar pada prinsip Islam
yang autentik namun responsif terhadap perkembangan zaman (Rika Widianita,
2023). Melalui perpaduan berbagai model ini yang sesuai dengan karakter
audiens, dakwah dapat disampaikan secara lebih efektif, inklusif, dan membumi
di tengah tantangan globalisasi.

Manhajul fikr wal harokah sebagai Landasan Komunikasi

Manhajul fikr wal harokah merupakan konsep penting dalam dakwah
Islam yang berfungsi sebagai landasan berpikir dan bertindak secara sistematis.
Manhajul Fikr merupakan metode berpikir yang terstruktur, logis, dan
metodologis dalam memahami serta menganalisis fenomena sosial, politik, dan
keagamaan. Sementara itu, Manhajul Harokah adalah metode bergerak yang
terencana dan terorganisir dalam melaksanakan aktivitas keagamaan dan sosial.
Dengan demikian, Manhajul fikr wal harokah dapat diartikan sebagai metode
berpikir dan bergerak yang sistematis dalam memahami sekaligus melaksanakan
gerakan keagamaan dan sosial secara efektif (Hifni, 2020). Dalam konteks
komunikasi, Manhajul fikr wal harokah memberikan kerangka yang kokoh agar
komunikasi berjalan efektif, inklusif, dan produktif. Konsep ini menekankan
pentingnya keterpaduan antara pola pikir yang matang dengan langkah—
langkah yang strategis dalam interaksi sosial.

Ada lima prinsip utama yang menjadi pilar komunikasi berbasis Manhajul
fikr wal harokah (Kasir & Awali, 2024)
Pertama, dialog dan diskusi. Komunikasi harus dilakukan melalui dialog yang
sehat, di mana setiap pihak diberi kesempatan untuk berbicara, menyampaikan
pandangan, dan mendengarkan pendapat orang lain. Prinsip ini mengajarkan
pentingnya menghargai perbedaan pandangan serta menciptakan suasana
terbuka yang jauh dari sikap memaksakan kehendak. Dengan dialog yang
konstruktif, komunikasi dapat menjadi sarana untuk mencari solusi, mengurangi
konflik yang tidak perlu, dan memperkuat kepercayaan di antara pihak —pihak
yang terlibat. Kedua, pemahaman. Tujuan komunikasi bukan sekadar
menyampaikan informasi, melainkan mencapai pemahaman bersama. Pesan yang
disampaikan harus dapat dipahami dengan jelas oleh audiens, sehingga tidak
menimbulkan salah tafsir atau kesalahpahaman. Pemahaman yang tercapai
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menjadikan komunikasi lebih efektif karena setiap pihak memiliki kesepahaman
yang sama mengenai isu yang dibicarakan.

Ketiga, kerjasama. Komunikasi yang baik akan mengarah pada
terbentuknya kerjasama yang positif demi tercapainya tujuan bersama. Ketika
komunikasi dilandasi rasa saling memahami dan menghargai, maka setiap pihak
akan terdorong untuk bekerja sama, mendukung, dan membantu satu sama lain.
Kerjasama semacam ini tidak hanya mempercepat pencapaian tujuan, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial antarindividu maupun kelompok. Keempat, moderasi.
Prinsip ini menekankan perlunya keseimbangan dalam berkomunikasi, yaitu
tidak berlebihan, tidak ekstrem, serta tidak merugikan pihak lain. Komunikasi
yang terlalu agresif dapat memicu konflik, sedangkan komunikasi yang terlalu
pasif dapat mengabaikan kepentingan penting. Moderasi membantu menjaga
keharmonisan, menciptakan suasana yang nyaman, dan memungkinkan
terciptanya komunikasi yang produktif.

Kelima, toleransi. Dalam komunikasi, perbedaan pandangan dan Kkeyakinan
adalah hal yang wajar. Oleh karena itu, toleransi diperlukan untuk menghargai
perbedaan tersebut dan tidak memaksakan pendapat sendiri kepada orang lain.

Komunikasi yang dilandasi toleransi akan mendorong terciptanya
lingkungan yang damai, inklusif, dan harmonis (War'i, 2022). Perbedaan yang
ada bukan lagi menjadi pemicu perpecahan, melainkan dapat dijadikan
kekuatan untuk saling melengkapi. Kelima prinsip di atas—dialog dan diskusi,
pemahaman, kerjasama, moderasi, dan toleransi—merupakan fondasi penting
dalam membangun komunikasi yang efektif, sehat, dan produktif, baik di tingkat
keluarga, organisasi, maupun masyarakat luas. Dengan menerapkan prinsip —
prinsip tersebut, komunikasi akan berjalan lebih lancar, saling menghargai, dan
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, Manhajul fikr wal harokah tidak
hanya berfungsi sebagai metode berpikir dan bergerak dalam dakwah, tetapi
juga menjadi landasan dalam membangun komunikasi yang positif. Pendekatan
ini mampu menciptakan keselarasan antara nilai—nilai keislaman dengan
praktik komunikasi yang moderat, inklusif, dan membangun. Hal ini menjadikan
Manhajul fikr wal harokah relevan untuk diaplikasikan di berbagai aspek
kehidupan sosial umat Islam pada era modern.

Integrasi Manhajul fikr wal harokah dalam Dakwah Kontemporer

Dakwah kontemporer menuntut pendekatan yang adaptif terhadap
perkembangan zaman agar tetap relevan di tengah perubahan sosial dan
kemajuan teknologi (Kristeva, 2015). Salah satu pendekatan yang dinilai mampu
menjawab tantangan tersebut adalah integrasi prinsip — prinsip Manhajul fikr wal
harokah. Konsep ini menekankan keselarasan antara pola pikir (fikr) yang
mendalam dengan gerakan nyata (harakah) yang terencana. Dakwah tidak hanya
sekadar penyampaian pesan verbal, tetapi juga diwujudkan dalam aksi nyata
yang sistematis, logis, dan kontekstual. Prinsip ini bertumpu pada nilai—nilai
tawassuth (moderat), tasamuh (toleran), tawazun (keseimbangan), dan ta'adul
(keadilan) yang menjadikan dakwah lebih adaptif, realistis, dan fungsional.
Pemanfaatan teknologi digital merupakan elemen penting dalam model dakwah
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kontemporer. Media sosial, aplikasi, dan platform digital memungkinkan pesan
Islam disampaikan secara cepat, interaktif, dan multikanal, menjangkau berbagai
kalangan termasuk generasi muda yang aktif di dunia maya (Efendi et al., 2023).

Melalui teknologi, dakwah dapat mengikuti dinamika masyarakat
sekaligus bersaing dengan beragam informasi yang beredar di ruang digital.
Konten dakwah yang dikemas dalam bentuk visual, audio, maupun multimedia
mampu memperkuat efektivitas pesan. Dakwah juga harus membangun
kesadaran kritis dan reflektif di masyarakat. Pendekatan ini tidak sekadar
mengarahkan audiens menerima pesan secara pasif, tetapi mendorong mereka
berpikir kritis, memahami ajaran Islam secara mendalam, serta mengaitkannya
dengan realitas sosial. Dengan demikian, dakwah menjadi lebih edukatif dan
transformatif karena mengajak masyarakat mengambil keputusan berdasarkan
nilai —nilai keislaman yang kontekstual.

Selain itu, penting untuk mengembangkan model dakwah yang inklusif,
khususnya dalam masyarakat yang heterogen. Dakwah inklusif menekankan
penghargaan terhadap perbedaan latar belakang sosial, budaya, maupun agama.
Prinsip toleransi (tasamuh) dan keadilan (ta'adul) menjadi fondasi dalam
membangun dialog dan menjalin hubungan yang harmonis dengan semua
kalangan. Pendekatan inklusif ini menjadikan dakwah lebih mudah diterima dan
mampu mendorong perubahan sosial yang positif. Keberhasilan dakwah juga
ditentukan oleh kualitas komunikasi yang efektif. Bahasa yang jelas, sederhana,
serta sesuai konteks audiens perlu digunakan agar pesan mudah dipahami.
Selain itu, dakwah perlu mengedepankan dialog dua arah yang interaktif.
Komunikasi yang sehat memungkinkan da'i mendengarkan aspirasi masyarakat
dan memberikan respons yang tepat, sehingga dakwah benar—benar hadir
sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi umat. Integrasi Manhajul fikr
wal harokah dalam dakwah kontemporer memiliki implikasi yang signifikan.

Pendekatan ini menolak ekstremisme, kekakuan, dan intoleransi, serta
mendorong fleksibilitas, inovasi, dan inklusivitas. Lembaga —lembaga Islam
moderat seperti Nahdlatul Ulama telah mempraktikkan pendekatan ini dengan
menginternalisasi nilai tawassuth, tasamuh, tawazun, dan ta'adul dalam setiap
aktivitas dakwahnya. Di era digital, pengaruh konsep ini semakin kuat karena
dakwah tidak lagi bersifat satu arah, melainkan memanfaatkan media sosial
untuk menyebarkan pesan yang moderat, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer. Pendekatan berbasis Manhajul fikr wal harokah juga
mendorong integrasi wawasan etika, logika, dan budaya dalam perencanaan dan
pelaksanaan dakwah. Dakwah tidak hanya terfokus pada aspek ritual, tetapi juga
pada isu—isu sosial strategis seperti pengentasan kemiskinan, pemberdayaan
masyarakat, dan penguatan kepemimpinan umat. Hal ini sejalan dengan konsep
dakwah transformatif yang menginternalisasi nilai—nilai keagamaan dalam
kehidupan nyata masyarakat. Meski demikian, analisis kritis menunjukkan
bahwa model dakwah kontemporer masih menghadapi tantangan serius. Ujaran
kebencian, polarisasi antar kelompok, dan rendahnya literasi digital sering
menjadi penghambat utama.
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Penerapan prinsip Manhajul fikr wal harokah dapat menjadi filter untuk
mengatasi hambatan tersebut melalui penguatan moderasi dan toleransi dalam
setiap aktivitas dakwah. Hal ini diperkuat oleh penelitian—penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya konsep dakwah yang terstruktur dan
kontekstual untuk menghadapi problem sosial di era modern. Secara teoritis,
pendekatan ini memperkaya teori dakwah konvensional dengan memberikan
kerangka yang lebih fleksibel dan adaptif. Secara praktis, dibutuhkan penguatan
kapasitas da'i dalam bidang teknologi, kreativitas konten, serta kemampuan
mendampingi masyarakat agar dakwah benar —benar berdampak nyata. Integrasi
nilai moderasi, toleransi, dan keadilan harus menjadi landasan untuk
membangun model dakwah yang inklusif dan solutif. Dengan demikian, model
dakwah kontemporer berbasis Manhajul fikr wal harokah bukan hanya relevan
untuk menjawab tantangan zaman, tetapi juga mampu menjadi pendorong
terbentuknya masyarakat yang berakhlak mulia, berdaya saing, dan responsif
terhadap dinamika global. Pendekatan ini memadukan kekuatan pemikiran yang
sistematis dengan aksi nyata yang transformatif, sehingga dakwah Islam dapat
hadir sebagai kekuatan perubahan sosial yang membumi dan membawa
kemaslahatan bagi umat.

PEMBAHASAN

Manhajul fikr wal harokah yang berakar dari tradisi Ahlussunnah wal
Jamaah (Aswaja) menawarkan kerangka berpikir yang fleksibel dan kontekstual
dalam menghadapi tantangan dakwah di era kontemporer. Prinsip utama yang
dikandungnya, vyaitu tawassuth (moderat), tasamuh (toleransi), tawazun
(keseimbangan), dan ta'adul (keadilan), memberikan landasan yang kokoh untuk
membangun komunikasi dakwah yang adaptif dan inklusif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap manhaj ini tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga dapat menjadi pendekatan gerakan yang relevan dengan
dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang terus berkembang. Era kontemporer
diwarnai dengan perubahan sosial yang cepat, globalisasi informasi, dan
meningkatnya intelektualitas generasi muda. Dakwah yang masih menggunakan
pola konvensional sering kali dianggap kurang mampu menjawab tuntutan
zaman, terutama dalam menghadapi hedonisme, materialisme, polarisasi sosial,
dan rendahnya literasi digital. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan
Manhajul fikr wal harokah mampu menghadirkan respons yang lebih adaptif
melalui inovasi strategi, pemanfaatan media sosial, dan pengembangan konten
digital yang kreatif.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya (Ulumuddin et al.,
2022) yang menekankan pentingnya integrasi nilai moderasi dan toleransi dalam
komunikasi dakwah agar mampu mengurangi polarisasi dan radikalisme.
Penelitian ini juga menegaskan adanya transformasi peran da'i di era digital.
Da'i tidak lagi hanya menyampaikan pesan keagamaan secara lisan, tetapi
dituntut menjadi kreator konten yang peka terhadap perkembangan teknologi
dan mampu mendampingi masyarakat.

4 http://dx.doi.org/10.30983/al-jamahiria.v3i1.9532 39|Hal




Intihaul Khiyaroh, Razif Baharuddin Al-Jamabhiria :
Paradigma Manhajul fikr wal harokah.................cocoeenne Journal Komunikasi dan Dakwah Islam
Vol. 3. No. 1 Edisi Januari - Juni 2025

Studi kasus pada generasi muda Nahdlatul Ulama menunjukkan bahwa
pelatihan digitalisasi dakwah meningkatkan efektivitas dan jangkauan dakwah di
ruang publik. Temuan ini sejalan dengan teori perubahan sosial yang
menyebutkan bahwa agen perubahan harus adaptif terhadap lingkungan dan
teknologi baru (Ulumuddin et al., 2022). Hasil penelitian ini mengonfirmasi
pandangan bahwa dakwah konvensional cenderung kurang responsif terhadap
tantangan kontemporer. Penelitian — penelitian sebelumnya (Ulumuddin et al.,
2022; Efendi et al., 2023) menunjukkan perlunya penguatan kapasitas da'i dalam
literasi digital dan etika komunikasi. Penelitian ini melengkapi temuan tersebut
dengan menekankan pentingnya integrasi Manhajul fikr wal harokah sebagai
kerangka berpikir dan bertindak yang mampu menyatukan etika, logika, dan
budaya dalam praktik dakwah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
signifikansi yang besar karena menawarkan rekonstruksi pendekatan dakwah
yang berbasis nilai —nilai Aswaja yang terbukti mampu menghadapi tantangan
globalisasi dan teknologi.

Secara praktis, penelitian ini memberikan alternatif model komunikasi
dakwah vyang lebih transformatif, inklusif, dan selaras dengan kebutuhan
masyarakat modern. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah
keilmuan dakwah dengan memodifikasi teori komunikasi dakwah konvensional
agar lebih adaptif terhadap perkembangan sosial —budaya. Kontribusi utama
penelitian ini adalah menegaskan relevansi Manhajul fikr wal harokah sebagai
landasan filosofis komunikasi dakwah di era digital, memberikan kerangka
integratif yang menggabungkan nilai moderasi, toleransi, dan keadilan dengan
strategi pemanfaatan teknologi, serta menghasilkan rekomendasi praktis untuk
peningkatan kapasitas da'i dalam literasi digital dan penciptaan konten kreatif.

Penelitian ini sendiri memiliki keterbatasan, yang disebabkan hanya
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur dan analisis isi. Data
empiris yang lebih luas melalui survei atau wawancara mendalam dengan pelaku
dakwah belum banyak digunakan. Selain itu, cakupan studi kasus masih terbatas
pada kelompok Nahdlatul Ulama sehingga generalisasi temuan ke organisasi
lain perlu diuji melalui penelitian lanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Manhajul fikr wal harokah dapat mengatasi
berbagai keterbatasan dakwah konvensional. Prinsip moderasi, toleransi,
keseimbangan, dan keadilan yang terkandung di dalamnya menjadi filter efektif
untuk mengurangi polarisasi dan konflik di masyarakat. Dengan memanfaatkan
media sosial, teknologi digital, dan pendekatan dialogis, dakwah menjadi lebih
transformatif dan relevan dengan tantangan zaman. Pendekatan ini diharapkan
dapat menjadi pedoman bagi para da'i dan lembaga dakwah dalam
mengembangkan strategi komunikasi dakwah vyang adaptif dan inklusif,
sekaligus memperkuat posisi dakwah sebagai agen perubahan sosial yang
membawa kemaslahatan bagi umat.

KESIMPULAN

Manhajul fikr wal harokah merupakan landasan yang relevan dan
mendesak untuk diintegrasikan dalam komunikasi dakwah kontemporer.
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Prinsip —prinsip yang terkandung di dalamnya, yaitu tawassuth (moderat),
tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan ta'adul (keadilan), terbukti
mampu menjawab berbagai tantangan dakwah di era modern yang ditandai oleh
perubahan sosial yang cepat, globalisasi informasi, dan kompleksitas
permasalahan umat. Penerapan kerangka ini menjadikan dakwah lebih adaptif,
inklusif, serta transformatif sehingga mampu menyentuh berbagai lapisan
masyarakat dengan cara yang relevan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan
bahwa transformasi peran da'i menjadi hal yang sangat penting. Da'i tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai pesan agama secara lisan, tetapi juga harus
mampu menjadi kreator konten yang memanfaatkan teknologi digital.
Pendekatan ini memperluas jangkauan dakwah, meningkatkan keterlibatan
masyarakat, dan memperkuat posisi dakwah sebagai agen perubahan sosial.
Selain itu, integrasi wawasan etika, logika, dan budaya melalui Manhajul fikr wal
harokah mampu memperbaiki kelemahan dakwah konvensional yang cenderung
bersifat satu arah dan kurang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Secara
praktis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa model komunikasi dakwah
yang lebih transformatif dan berbasis nilai—nilai Aswaja. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya khazanah ilmu dakwah dengan memodifikasi teori
komunikasi dakwah konvensional agar lebih  kontekstual terhadap
perkembangan sosial dan teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena data empiris yang digunakan masih terbatas pada studi
literatur dan analisis isi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan
survei, wawancara, dan studi kasus yang lebih luas sangat dibutuhkan untuk
memperkuat temuan ini. Secara keseluruhan, penerapan Manhajul fikr wal
harokah diyakini mampu memperkuat efektivitas komunikasi dakwah dan
menjadikannya kekuatan perubahan sosial yang membawa kemaslahatan bagi
umat.
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